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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jangka panjang dan jangka pendek dari variabel
inflasi, pertumbuhan ekonomi, Bl Rate, dan Kebijakan Relaksasi LTV terhadap penyaluran kredit
kepemilikan rumah pada bank umum di provinsi NTT. Penelitian ini menggunakan metode analisis
kuantitatif asosiatif, atau hubungan antar variabel. Penelitian ini memanfaatkan data kuantitatif deret
waktu, yaitu data yang mencatat perkembangan informasi yang dikumpulkan secara berkala. Data yang
digunakan mencakup pertumbuhan ekonomi, Bl Rate, penyaluran kredit kepemilikan rumah, dan inflasi
dari tahun 2016 hingga 2023.Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah Vector
Error Correction Model (VECM) dengan menggunakan alat bantu program EViews 12. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa dalam jangka panjang, variabel inflasi dan Bl Rate berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap penyaluran KPR di Provinsi NTT. Sementara itu, variabel pertumbuhan ekonomi dan
LTV berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap penyaluran KPR di jangka panjang. Dalam
jangka pendek, variabel LTV berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran KPR, sementara
pertumbuhan ekonomi dan inflasi berpengaruh positif namun tidak signifikan. Dalam jangka pendek Bl
Rate berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyaluran KPR di jangka pendek di Provinsi
NTT Secara keseluruhan, faktor-faktor seperti inflasi, suku bunga, pertumbuhan ekonomi, dan kebijakan
LTV memiliki pengaruh yang bervariasi terhadap penyaluran kredit KPR, dengan perbedaan signifikan
dalam jangka pendek dan jangka panjang.

Kata Kunci: /nflas;, Pertumbuhan Ekonomi, Suku Bunga, Bl Rate, Kebjjakan Relaksasi LTV
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Abstract

This research aims to assess the long-term and short-term impacts of inflation, economic growth, Bl
Rate, and the LTV Relaxation Policy on the distribution of KPR to commercial banks in the NTT province.
To achieve this, we employ quantitative analysis methods that examine the relationships between
variables. Specifically, we utilize quantitative time series data, which document the periodic development
of information. The data used encompasses economic growth, Bl Rate, homeownership credit
distribution, and inflation from 2016 to 2023. For data analysis, we employ the Vector Error Correction
Model (VECM) using the EViews 12 program tool. The findings of this research reveal that, in the long
term, inflation and the Bl Rate have a negative and significant impact on KPR distribution in the NTT
Province. Conversely, economic growth and the LTV variable have a positive, yet insignificant, effect on
mortgage distribution in the long term. In the short term, the LTV variable demonstrates a positive and
significant impact on KPR distribution, while economic growth and inflation show a positive but
insignificant effect. Moreover, in the short term, the Bl Rate exhibits a negative and insignificant impact
on KPR distribution in the NTT Province. Overall, factors such as inflation, interest rates, economic
growth, and LTV policy exhibit varying influences on the distribution of KPR credit, with notable
disparities in the short term and long term.

Keywords: Keywords: Inflation, Economic Growth, Interest Rates, Bl Rate, LTV Relaxation Policy

PENDAHULUAN

Penyaluran kredit kepemilikan rumah di provinsi NTT pada tahun 2019-2023 yang
cenderung fluktuatif dimana terjadi penurunan dan peningkatan. Tahun 2021 menunjukan
penurunan KPR Rp18.319 miliar, dengan pertumbuhan negatif sebesar -11.40%. Penurunan
ini mencerminkan dampak berkelanjutan dari pandemi yang mungkin mempengaruhi
sektor properti dan daya beli masyarakat secara signifikan sehingga pada tahun ini pula
Bank Indonesia kembali melonggarkan kebijakan LTV. Namun setelah kebijakan
pelonggaran dilakukan jumlah KPR kembali menurun menjadi Rp15.431 miliar, dengan
pertumbuhan negatif yang lebih tajam sebesar -15.77% pada tahun 2022. Tahun 2023
menunjukkan tanda-tanda pemulihan dengan jumlah KPR meningkat menjadi Rp17.008
miliar dan pertumbuhan positif sebesar 10.22%. Peningkatan ini menunjukan pemulihan
ekonomi yang mulai membaik, meningkatnya kepercayaan konsumen, dan kebijakan
pemerintah yang mungkin mendukung pertumbuhan sektor properti.

Pertumbuhan ekonomi di duga dapat mempengaruhi penyaluran kredit kepemilikan
rumah. Dalam lima tahun terakhir, pertumbuhan ekonomi di provinsi NTT menunjukan
perubahan yang tidak konsisten atau mengalami fluktuatif. Dimana pada tahun 2020
pertumbuhan ekonomi di provinsi NTT mnurun sebesar 0,84 persen jika dibandingkan

dengan tahun 2019. Penurunan ini terjadi sebagai dampak dari pendemi Covid19.
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Pertumbuhan ekonomi di provinsi NTT kembali tumbuh pada tahun 2021, 2022 dan terakhir
tahun 2023 pertumbuhan ekonomi tumbuh sebesar 3.52 persen. Selain pertumbuhan
ekonomi, kondisi inflasi di NTT berdasarkan laporan Bank Indonesia pada triwulan ketiga
tahun 2023 sebesar 2,19 persen sedikit menurun dari triwulan sebelumnya yang tercatat
sebesar 4,58 persen sedangkan penyaluran kredit kepemilikan rumah meningkat sebesar
10,54 persen pertumbuhan ini melanjutkan pertumbuhan pada triwulan sebelumnya
dengan pertumbuhan sebesar 8,73 persen.

Inflasi di duga dapat mempengaruhi penyaluran KPR di provinsi NTT. Kondisi inflasi di
NTT berdasarkan laporan Bank Indonesia pada triwulan ketiga, pada tahun 2023 sebesar
2,19 persen sedikit menurun dari triwulan sebelumnya yang tercatat sebesar 4,58 persen
sedangkan penyaluran kredit kepemilikan rumah meningkat sebesar 10,54 persen
pertumbuhan ini melanjutkan pertumbuhan pada triwulan sebelumnya dengan
pertumbuhan sebesar 8,73 persen (Bank Indonesia) Menurut Dianty et a/ (2022) dalam
jangka panjang inflasi memiliki pengaruh yang negatif terhadap penyaluran kredit
kepemilikan rumah.

Suku bunga pinjaman merupakan biaya tambahan yang harus dibayar di masa depan
akibat pinjaman yang dilakukan saat ini (Messakh et a/, 2019). Tingginya suku bunga KPR
menyebabkan cicilan bulanan menjadi lebih mahal, sehingga rumah tangga perlu
mempertimbangkan hal ini sebelum mengajukan pinjaman. Karena suku bunga yang tinggi,
banyak orang mencari bank dengan suku bunga lebih rendah agar tidak membayar biaya
lebih tinggi akibat kebijakan suku bunga suatu bank (Mey et a/, 2020). Namun, menurut
Adelia dan Fazaalloh (2023), suku bunga tidak memiliki pengaruh terhadap penyaluran KPR.
Hal ini disebabkan oleh kecenderungan masyarakat untuk membeli rumah secara tunai,
menghindari biaya tambahan yang timbul dari bunga cicilan jika membeli rumah dengan
kredit (Nurrahmania & Khoirudin, 2022). Maka berdasarkan latar belakang, maka tujuan
peneliti ini adalah untuk  menguji pengaruh variabel makroekonomi dan kebijakan
pelonggaran Loan to Value yang di tetapkan pada tahun 2021 sebagai langkah untuk
mempercepat pemulihan ekonomi terhadap penyaluran kredit pemilikan rumah pada bank

umum di provinsi NTT.

METODE PENELITIAN
Metodologi analisis kuantitatif asosiatif merupakan metode yang digunakan dalam
penelitian ini. Metode kuantitatif asosiatif menurut Sugiyono (2011) digunakan untuk
mengkaji terkait hubungan variabel terikat dan variabel bebas. Bank-bank umum di Provinsi

NTT merupakan populasi penelitian ini. dan sampel yang digunakan merupakan data yang
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diambil dari Otoritas Jasa Keuangan yang sudah di olah secara kumulatif untuk keseluruhan
Bank Umum di provinsi NTT, data Badan Pusat Statistik NTT berupa data pertumbuhan
ekonomi dan inflasi yang terjadi di provinsi NTT dan Bank Indonesia berupa data Bl Rate.
Riset ini memakai data time series yang di mulai dari triwualan kedua tahun 2016-2023
dengan jumlah n sebanyak 32. Dalam riset ini metode analisis yang di terapkan adalah
Vector Error Correction Model (VECM) dengan memakai alat bantu program EViews 12.
Tahapan pengujian yang dilakukan meliputi uji stationeritas, penentuan lag optimum, uji
stabilitas Var, uji kontegrasi, estimasi model VECM, IFR dan FEVD.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Uji Pra Estimasi
Melakukan pengujian untuk menilai stasioneritas data merupakan langkah awal dalam
meperkirakan model ekonomi dengan menggunakan data time series (Gujarati, 2003). Data
tergolong stisioner Jika nilai probabilitasnya berada di bawa ambang 5% dan nilai ADF

lebih rendah dari nilai kritisnya.

Tabel 1. Hasil Uji Stationeritas

Level First Difference
Variabel ADF- Mac Kinnon Prob ADF- Mac Kinnon Prob
Statistik  Critical Value 5% Statistik Critical Value 5%

KPR -3.291101 -3.040391 0.0309*  -4.210483 -2.976263 0.0029*
Inflasi -3.291101 -2.971853 0.0429*  -3.030466 -2.981038 0.0451*
PDRB -2.102016 -2.960411 0.2452  -5.746285 -2.963972 0.0000*

Bl Rate  -2.593612 -2.963972 0.1054  -3.259906 -2.963972 0.0261*

LTV -0.683917 -2960411 0.8364  -5.477226 -2.621007 0.0001*

Sumber: Eviews12,2024

Keterangan: tanda (*) signifikan pada taraf lima persen

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil uji unit root test pada tingkat level hanya
memperlihatkan dua variabel yang signifikan pada taraf 5%, yang berarti variabel-variabel
tersebut stasioner pada tingkat tersebut. Oleh karena itu, data harus diuji kembali. setelah
dilakukan First Difference, hasil uji First Difference pada Tabel T menunjukkan bahwa setiap
variabel memiliki nilai t-statistik ADF yang melebihi nilai kritis MacKinnon, dengan nilai
probabilitas di bawah 0,05. Ini menunjukkan bahwa semua data yang digunakan telah

terintegrasi dan tidak mengandung akar unit pada tingkat First Difference.
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Setelah memastikan bahwa semua data telah stasioner, pengujian dapat dilanjutkan
ke tahap berikutnya, yaitu uji lag optimum. Berdasarkan kriteria FEP, AIC, dan HQ, lag satu
teridentifikasi sebagai lag yang optimal. Dengan panjang lag yang telah ditentukan,
penelitian dapat melanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu uji stabilitas VAR. Hasil
menunjukkan bahwa model stabil pada lag satu. Selanjutnya, dilakukan uji kointegrasi, yang
merupakan tahap akhir dari uji pra-estimasi. Penelitian ini menggunakan uji kointegrasi
Johansen. Hasil uji menunjukan bahwa model tersebut memiliki dua rank kointegrasi. Hasil

uji dapat dilihat pada gambar 1

Hypothesized Trace 0.05

No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.**
None * 0.785787 84.83343 69.81889 0.0020
Atmost 1 0.510214 46.31383 47.85613 0.0693
At most 2 0.451467 28.46915 29.79707 0.0705
At most3 0.295572 13.45646 15.49471 0.0991
At most4 * 0.171293 4.697215 3.841465 0.0302

Gambar 1. Hasil Uji Kointegrasi
Sumber: Eviews12,2024

2. Hasil Estimasi VECM
Hasil uji praestimasi menunjukkan bahwa model mempunyai kointegrasi dan seluruh
variabel stasioner pada First Difference, maka model VECM dapat digunakan untuk
melakukan analisis pada penelitian ini. Dalam estimasi VECM terdapat dua estimasi yaitu

estimasi jangka pendek serta jangka panjang dapat dilihat pada gambar berikut:

Cointegrating Eq: CointEql
D(KPR(-1)) 1.000000
D(INFLASI(-1)) -4.961103
(2.31968)

[-2.13870]

D(PERTUMBUHANEK... 2.503457
(1.64852)

[1.51861]

D(BI(-1)) -24.75442
(3.62577)

[-6.82736]

D(LTV(-1)) -23.79737
(13.2609)

[-1.79455]

C -3.240403

Gambar 2. Hasil Estimasi VECM Jangka Panjang
Sumber: Eviews12,2024
Keterangan: (.) = Standar Error
[.] = t- Statistik
Untuk menentukan apakah pengaruh suatu variabel signifikan, dapat dibandingkan
antara nilai t-statistik dan nilai t-tabel. Jika t-statistik lebih tinggi daripada t-tabel, variabel
tersebut dianggap berpengaruh. Sebaliknya, jika t-statistik lebih rendah dari t-tabel, maka
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variabel tersebut tidak signifikan. Dalam penelitian ini, nilai t-statistik yang diperoleh adalah

2.039513. Hasil estimasi model VECM untuk jangka panjang, yang disajikan pada Gambar

2, menunjukkan hasil sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil estimasi dalam jangka panjang variabel inflasi pada lag satu adalah

-2,13870, yang lebih besar dari -2,039513. Hal ini menunjukkan bahwa inflasi
mempengaruhi penyaluran kredit secara negatif dan signifikan terhadap penyaluran
kredit dalam jangka panjang.

Berdasarkan hasil estimasi jangka panjang, nilai t-statistik untuk variabel pertumbuhan
ekonomi adalah 1,51861, yang lebih kecil dari nilai pada t-tabel. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa meskipun dampak pertumbuhan ekonomi terhadap
penyaluran pinjaman hipotek tidak signifikan, pertumbuhan ekonomi tetap memiliki
efek positif dalam jangka panjang.

Temuan estimasi VECM jangka panjang menunjukan bahwa variabel Bl Rate
mempunyai pengaruh signifikan dan negatif terhadap penyaluran KPR karena nilai t-
statistiknya -6.8736 lebih besar dari nilai t-hitungnya.

Nilai t-statistik variabel LTV sebesar 1,51861 yang lebih rendah dari nilai kritis pada t-
tabel berdasarkan hasil estimasi VECM jangka panjang mengindikasikan bahwa
peraturan LTV memiliki dampak positif, namun tidak memiliki pengaruh yang kuat,

terhadap penyaluran KPR dalam jangka panjang.

Error Correction: D (PR, 2) D{NFLASI.2) D(PERTUM... D(B1.2) D{LTW.2)
CointEg1 0.074248 0.0336132 -D.012267 0023991 0.004523
(D.16145) (D.02518) (D.04504) (D.005326) (D.0D487)

[0a45211] [1.232511] [-0.27236] [5.41372] [Oo92=2875]

D (PR (-1).2) -0.207659 -0.005202 0.002252 -0.022666 -D.0020682
(D207 72) (0.0=120) (0.0S629) (0.00876) (000615

[-0.29969] [-0.18579] [ 0.02959] 2. 25075] [-0.4927 7S]

DINFLASI(-1).2) o 220661 -0 515947 -0 130926 o 102239 0031377
(1.24564) (D.19070) (D.24116) (D.04056) (0.03E829)

ro7zs7v271 2. 705511 r-o.3s394 r=2.6z20421 rossos591

D(FER TUMBU HAN Ek___ 1. 475550 -0.084757 -0 AGE5141 -0.070048 0050192
(0.228020) (D.15008) (D.26345) (D.03192) (0.029032)

[ 1.50526] [O.56481] [-1.736836] F2.12452] [ 1.7=909]

D(BI(-1).2) -5.523079 o.9s52572 -0.230567 -o.coss508 -o.0217082

(2 716590) (O.56904) (1.01799) (O.12104) (0. 11007)

[-1.48594] [ 1.62454] [-0.224732] [O.05277] [o.19722]

DLTW-1).2) 22 aga9s 2. 1591684 -z 864831 0.470489 -0.8085832

(7 23029) (1.12223) (2.00763) (O.23870) (0 21708)

[ 2.08740] [ 1.92299] [-1.42700] [1.87093] [2.20247]

[ -0.140371 o.1021=29 -0.020197 0.080129 o.003695

(1.72889) (0. 26363) (0.47351) (0.056830) (0.05120)

[-O.08119] [0 41253] [-0.06377] [1.08220] [0O7217]

R-squared o.BO07E27 o.823240 o.2768064 o.ess333 0415525
Adi. R-squared o a7e249 0. 497654 o.1s208s o.s844a45 0.220700
Sum sq. resids 1332 874 31._24023 599 98016 1.413408 1.168950
S.E. equation 2.605142 1.217410 2.356789 0.220219 0.254837
F-statistic 4. 6a5983 4. 962625 1.20=124 5825673 2. 132813
Log likelin ood -85 17618 -38.25885 -52 79966 0. 437439 =2 811165
Alcaike AIC 7.a7a4094 2 .s820708 4. 783973 0.525005 0.335107
Schwarz SC 7.7153220 = s51993 5. 125258 o 266290 0675392
rMean dependent -0.057200 0.092200 o.018000 0.080000 0.000000
S.D. dependent 11.297=21 1.8587432 =2.583933 0.434593 0.228675

Gambar 3. Hasil Estimasi VECM Pada Jangka Pendek
Sumber: Eviews,2024
Hasil estimasi jangka pendek yang ditampilkan pada Gambar 3 dapat di

interpretasikan sebagai berikut:

a.

Nilai t-statistik variabel inflasi yang di tentukan berdasarkan hasil estimasi adalah

sebesar 0,78727 nilai tersebut lebih kecil bila dibandingkan dengan nilai pada t-tabel.

Copyright @ Elkostalia Rei, Fransina W. Ballo, Novi Theresia Kiak



Maka dapat disimpulka bahwa inflasi mempunyai dampak positif namun tidak signifikan
terhadap penyaluran kredit KPR.

b. Nilai t-statistik variabel pertumbuhan ekonomi sebesar 1,50536 lebih rendah dari nilai
t-tabel. Artinya, pertumbuhan ekonomi mempuyai pengaruh yang positif tetapi tidak
cukup kuat dalam mempengaruhi penyaluran KPR dalam jangka pendek.

c. Nilai t-statistik variabel Bl Rate sebesar -1,48594 lebih rendah bila dibandingkan dengan
nilai t-tabel. Ini mengindikasikan bahwa dalam jangka pendek, Bl Rate mempunyai
pengaruh negatif namun tidak cukup kuat dalam mempengaruhi penyaluran KPR
dalam jangka pen-dek.

d. Nilai t-statistik untuk variabel DLTV sebesar 3,06740 lebih besar bila di bandingkan
dengan nilai t-tabel sebesar 2,039513 Ini mengindikasikan kebijakan LTV memiliki
pengaruh yang signifikan serta positif pada penyaluran kredit KPR dalam jangka
pendek.

Pembahasan
1. Pengaruh Inflasi dalam Jangka Panjang dan Pendek terhadap Penyaluran KPR

Inflasi adalah peningkatan harga secara menyeluruh dan berkelanjutan (Nopirin,
2000). Dari hasil estimasi untuk variabel inflasi pada lag satu adalah -2,13870, yang lebih
besar dari -2,039513. Ini mengindikasikan bahwa inflasi mempengaruhi penyaluran kredit
secara negatif dan signifikan terhadap penyaluran KPR dalam jangka panjang di provinsi
NTT. Berdasarkan tabel 4.4, koefisien variabel inflasi pada lag satu adalah -4,96, yang
menunjukkan bahwa jika inflasi meningkat sebesar satu persen pada triwulan sebelumnya,
maka penyaluran kredit pada triwulan ini akan turun sebesar 4,96 persen. Temuan ini
mengidentifikasi bahwa dalam jangka panjang, inflasi menyebabkan penurunan daya beli
pada masyarakat NTT. Hal ini karena ketika harga barang naik dalam rentang waktu yang
panjang, membuat masyarakat lebih berhati-hati dalam menggunakan uang karena tidak
memiliki uang yang cukup untuk menanggung kenaikan harga yang signifikan. Masyarakat
akan lebih mengutamakan kebutuhan jangka pendek dibandingkan kebutuhan jangka
panjang seperti pembelian rumah.

Meskipun nilai riil dari utang berkurang selama inflasi, suku bunga KPR biasanya
meningkat untuk mengimbangi risiko inflasi. Suku bunga yang lebih tinggi akan membuat
cicilan KPR menjadi lebih mahal. Hasil penelitian ini menguatkan hasil penelitian Dianty et
al, (2022) yang menemukan bahwa suku bunga kredit dan inflasi mempunyai pengaruh
terhadap penyaluran kredit.. Dari segi teori temuan penelitian ini sejalan dengan teori

kuntitas uang Irving Fisher. Teori mengatakan bahwa ketika jumlah uang yang beredar
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dalam suatu masyarakat meningkat, harga barang cenderung ikut naik.

Nilai t-statistik variabel inflasi yang di tentukan berdasarkan hasil estimasi adalah
sebesar 0,78727 nilai tersebut lebih kecil bila dibandingkan dengan nilai pada t-tabel. Maka
dapat disimpulka bahwa inflasi mempunyai dampak positif namun tidak memiliki pengaruh
yang cukup dalam mempegaruhi penyaluran KPR di Provinsi NTT. Hal ini diduga
disebabkan oleh daya beli masyarakat di NTT tidak berubah secara signifikan dalam jangka
pendek, meskipun ada inflasi. Inflasi di NTT terutama didorong oleh komponen non-
perumahan seperti makanan atau transportasi, dampaknya terhadap permintaan KPR bisa
minimal. Masyarakat lebih fokus pada kebutuhan pokok dan kurang terpengaruh oleh
perubahan inflasi terhadap suku bunga dalam waktu singkat. Temuan penelitian ini
menguatkan temuan Mentang et a/ (2023). Menurut Mentang et al, (2023) pemerintah
telah menyediakan berapa sekema KPR subsidi dan fasilitas likuiditas dalam program FLPP
yang mendukung likuiditas pembiayaan rumah, sehinga infalsi tidak mempengaruhi
penyaluran KPR.

Berdasarkan hasil uji IFR Gejolak yang terjadi pada variabel inflasi sebesar satu persen
maka akan direspons negatif oleh penyaluran KPR, respon tersebut akan mulai terlihat dari
triwulan kedua dengan penurunan sebesar -1,453706 persen. Guncangan ini terus
berfluktuasi hingga mencapai kestabilan pada periode ke-15. Guncangan inflasi yang
cenderung berdampak negatif pada KPR. Ini menunjukkan bahwa penurunan inflasi dapat
mendorong penurunan penyaluran KPR dengan sumbagan pengaruh sebesar 1,39 persen

pada triwulan kedua bedasarkan uji FEDV.

2. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dalam Jangka Panjang dan Pendek pada Penyaluran
KPR
Berdasarkan hasil estimasi jangka panjang dan jangka pendek, variabel pertumbuhan
ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit KPR di Provinsi NTT. Hal
ini diyakini terjadi karena pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh sektor lain selain KPR,
terutama setelah berakhirnya era komoditas dan stagnannya sektor barang tahan lama.
Struktur ekonomi di provinsi NTT didominasi oleh sektor-sektor yang kurang
mempengaruhi permintaan KPR, seperti pertanian atau sektor informal, sehingga
pertumbuhan ekonomi tidak langsung berdampak pada pasar perumahan. Selain itu,
masyarakat seringkali memutuskan untuk membangun rumah sendiri atau membeli rumah
secara tunai. Hal ini juga di pengaruhi oleh perekonomian di provinsi Nusa Tenggara Timur,
di mana perekonomian lebih didominasi oleh kelompok menengah ke bawah, dan

permintaan kredit lebih cenderung digunakan untuk kebutuhan sehari hari. Menurut teori
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pertumbuhan ekonomi Harrod-Domar, untuk mencapai pertumbuhan ekonomi jangka
panjang yang kuat maka investasi merupakan hal yang penting, dan agar pelaku ekonomi
dapat memperluas investasinya maka harus mempunyai tabungan. Hasil tersebut sejalan
dengan penelitian Nurrahmania dan Khoiruddin (2022) yang tidak menemukan hubungan
signifikan antara variabel pertumbuhan ekonomi dengan penyaluran KPR.

Hasil uji IRF menunjukan bahwa penyaluran KPR merespon dengan baik guncangan
satu standar deviasi pada variabel pertumbuhan ekonomi dengan meningkat sebesar
5,194528 persen pada triwulan Il. Guncangan ini mulai satabil pada priode ke-13, setelah
mengalami fluktuasi. Penyaluran KPR senantiasa merespons positif gejolak pertumbuhan
ekonomi dengan baik, sehingga pertumbuhan ekonomi yang meningkat akan mendorong
peningkatan penyaluran kredit. Dari hasil uji FEDV pada triwulan kedua pertumbuhan
ekonomi memberikan pengaruh sebesar 17,80 persen dan terus memberikan pengaruh

yang fluktuasi hingga akhir priode.

3. Pengaruh Bl Rate dalam Jangka Panjang dan Pendek Terhadap Penyaluran KPR

Dari hasil estimasi dalam jangka panjang nilai t-statistik untuk variabel Bl Rate sebesar
-6,82736 lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai t-hitung. Artinya variabel Bl rate
memiliki dampak yang bersifat negatif pada penyaluran kredit pemilikan rumah (KPR) di
provinsi NTT dalam jangka panjang. Pengaruh negatif dan signifikan suku bunga terhadap
penyaluran KPR tejadi karena ketika suku bunga meningkat secara tidak langsung akan
meningkatkan biaya angsuran, dampaknya cicilan yang harus ditanggung oleh peminjam
semakin besar. Menurut teori permintaan uang Keynes, tingkat suku bunga dipengaruhi
oleh jumlah uang beredar, sehingga tingkat suku bunga akan naik seiring dengan
peningkatan jumlah uang yang beredar.Tingginya suku bunga akan menurunkan
permintaan kredit karena pada saat suku bunga meningkat masyakat akan mengalihkan
dana mereka untuk kebutuhan lain dari pada mengambil cicilan dengan bunga yang tinggi.
Akibatnya, masyarakat menjadi enggan membeli rumah atau berinvestasi. Selain itu,
peningkatan suku bunga dapat meningkatkan potensi kredit macet, sehingga bank menjadi
lebih selektif dalam memberikan pinjaman. Hasil penelitian ini menguatkan temuan dari
penelitian Adelia & Fazaalloh (2023).

Berdasarkan hasil estimasi nilai t-tabel adalah 2,039513, sedangkan nilai t-statistik
untuk

variabel Bl Rate adalah -1,48594. Ini menunjukkan bahwa Bl Rate mempuyai dampak
negatif tetapi tidak memiliki pengaruh yang cukup untuk mempengaruhi penyaluran kredit

KPR di provinsi NTT dalam jangka pendek. Selain itu, banyak orang memilih membayar
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secara tunai untuk pembelian rumah mereka dan menghindari pembayaran bunga kredit,
yang dapat menaikkan harga rumah. Menurut teori Keynes, kenaikan suku bunga
seharusnya menurunkan permintaan skredit, namun temuan ini bertentangan dengan
gagasan bahwa suku bunga kredit dapat menurunkan permintaan kredit. Hasil penelitian
ini menguatkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurrahmania dan Khoiruddin (2022)
yang juga menemukan bahwa suku bunga tidak memiliki pengaruh pada penyaluran kredit.
Penemuan ini juga sejalan dengan penelitian Adelia & Fazaalloh pada tahun 2023 yang
juga mengungkapkan bahwa suku bunga dalam jangka panjang memiliki pengaruh
signifikan dan negatif pada penyaluran KPR, sedangkan suku bunga jangka pendek tidak
berpengaruh pada penyaluran KPR.

Hasil uji IRF menunjukan bahwa guncangan pada variabel Bl Rate sebesar satu standar
deviasi menyebabkan penyaluran KPR merespons negatif yang mulai terlihat dari triwulan
kedua sebesar -2,75690 persen. Reaksi ini terus berubah hingga periode
kesebelas,guncagan mulai stabil. Penyaluran kredit umumnya merespons negatif terhadap
guncangan Bl Rate atau suku bunga, sehingga kenaikan suku bunga cenderung
menyebabkan penurunan dalam penyaluran KPR. Dari hasil uji FEDV Bl rate mempengaruhi
sebesar 5,01 persen pada triwulan kedua dan terus memberikan pengaruh yang fluktuasi

hingga akhir priode.

4. Pengaruh LTV terhadap Penyaluran KPR dalam Jangka Panjang dan Pendek

Kebijakan LTV memiliki dampak positif namun tidak memiliki pengaruh yang cukup
besar pada penyaluran KPR dalam jangka panjang, seperti hasil yang di tujukan dalam
estimasi VECM. Hal ini disebabkan oleh tingginya rasio LTV yang menjadi pertimbangan
bagi perbankan dalam menyalurkan kredit, terutama karena meningkatnya permintaan dari
masyarakat golongan menengah ke bawah. Penyaluran kredit yang berlebihan dapat
menyebabkan kenaikan harga yang tidak mencerminkan harga sebenarnya. Jika kenaikan
kredit tidak diimbangi dengan kenaikan pendapatan, hal ini dapat memicu gagal bayar oleh
masyarakat yang menggunakan jasa perbankan untuk membeli rumah, sehingga
meningkatkan risiko kredit macet. Pertimbangan ini menjadi alasan bagi perbankan untuk
menerapkan prinsip kehati-hatian dalam manajemen risiko dan kebijakan kredit.

Nilai t-statistik untuk variabel DLTV sebesar 3,06740 lebih besar bila dibandingkan
dengan nilai t-tabel sebesar 2,039513 Ini mengindikasikan bahwa dalam jangka pendek,
kebijakan LTV memiliki pengaruh signifikan dan positif pada penyaluran kredit KPR. Hal ini
menunjukkan bahwa kebijakan pelonggaran LTV direspon positif oleh masyarakat dengan

meningkatnya permintaan pembiayaan KPR, yang sejalan dengan tujuan Bank Indonesia

Copyright @ Elkostalia Rei, Fransina W. Ballo, Novi Theresia Kiak



dalam meningkatkan kemampuan dan keinginan masyarakat untuk mengambil KPR.
Temuan ini konsisten dengan teman penelitian yang dilakukan oleh Diayanti et al (2022),
yang juga menemukan pengaruh yang positif serta singnifika dari variabel LTV kepada
penyaluran kredit dam jangka pendek.

Temuan uji IFR menunjukkan bahwa guncangan satu standar deviasi terhadap variabel
LTV menghasilkan reaksi positif terhadap penyaluran KPR.Variabel KPR mulai merepon
guncagan pada triwulan kedua dengan besar guncagan 3,946873 persen, meskipun
mengalami respons negatif pada triwulan ketiga. Namun, pada triwulan keempat,
penyaluran KPR kembali merespons positif hingga periode ke-32. Guncangan dari variabel
LTV mulai stabil pada periode ketigabelas, dan penyaluran KPR secara umum memberikan
respons positif terhadap guncangan LTV. Dari hasil uji FEDV LTV mempengaruhi sebesar
10,27 persen pada triwulan kedua dan terus memberikan pengaruh yang fluktuasi terhadap

penyaluran KPR hingga akhir priode.

SIMPULAN
Berdasarkan temuan dan analisis penelitian, dapat disimpulkan bahwa secara umum
faktor inflasi, suku bunga, pertumbuhan ekonomi, dan kebijakan LTV mempunyai
pengaruh yang berbeda-beda pada penyaluran kredit KPR, baik dalam periode waktu

pendek maupun panjang.
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